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Abstract : This study describes the presence or absence bertujauan to learn sisiwa 
increased activity in the learning process of mathematics after using a direct 
instructional model , particular about two bilanga reduction in class II Elementary 
School District 07 River Bakah Melawi . The method used in this research is 
descriptive method . Study is a form of action research . The results showed an 
increase in terms of activity and student learning outcomes . Activities of students 
in the learning process in the first cycle with an average value of 44.42 and the 
second cycle increased to 80.54 . And the learning outcomes of students in the 
first cycle the average value obtained was 55.55 with a passing grade of 35 
students , 70 % , and the second cycle the average value of student learning 
outcomes increased to 78.88 with a passing grade of 88.56 % . Conclusion The 
application of learning models directly in the learning process MTK can improve 
student learning activities , be it physical activity , mental and emotional activity . 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujauan untuk mendeskripsikan ada tidaknya 
peningkatan aktivitas belajar sisiwa dalam proses pembelajaran matematika 
setelah menggunakan model pembelajaran langsung, Khususnya tentang 
pengurangan dua bilanga di kelas II Sekolah Dasar Negeri 07 Sungai Bakah 
Kabupaten Melawi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Bentuk penelitian  yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari segi Aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I dengan 
nilai rata-rata sebesar  44,42  dan pada siklus II meningkat menjadi 80,54.Dan 
hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 55,55 
dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 35,70%, dan pada siklus II nilai rata-
rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 78,88 dengan ketuntasan belajar 
sebesar 88,56%. Kesimpulan penerapan model pembelajaran langsung dalam 
proses pembelajaran MTK dapat meningkatkan aktivitas belajar  siswa, baik itu 
aktivitas fisik, mental maupun aktivitas emosional. 
   
Kata Kunci: Model Pembelajaran langsung, Aktivitas belajar siswa dan Hasil 
belajar 
 
 
atematika seringkali digunakan dalam kehidupan sehari- hari. Oleh karena 
itu kepandaian, ketelitian dan kemampuan berhitung sangat diperlukan. 
Guru sebagai fasilitator dituntut untuk mampu membimbing, melatih dan menjadi 
M 
fasilitator yang lebih baik bagi peserta didik sesuai dengan kemanfaatanya.  Maka  
proses  pembelajaran matematika di sekolah dasar lebih menekankan pada 
pengembangan sejumlah keterampilan proses dan sikap, diantaranya keterampilan 
mengamati, menggunakan alat peraga dan menggali serta memilih cara yang 
relevan. Dengan demikian maka siswa akan memahami konsep yang lebih baik 
dan pemahaman itu akan terjadi apabila didukung dengan hasil belajar siswa yang 
lebih baik. Faktor penyebab timbulnya masalah  aktivitaas  belajar siswa  
disebabkan karena guru lebih banyak didominasi dalam proses pembelajaran, 
sehingga menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat pasif sehingga mereka 
lebih banyak menunggu sajian guru saja daripada mencari dan menemukan sendiri 
pengetahuan yang mereka butuhkan. Selain itu, kurangnya variasi yang dilakukan 
guru dalam pembelajaran juga menyebabkan siswa tidak tertarik dan tidak 
termotivasi untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini 
tampak dari sikap siswa ketika mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas  yaitu 
banyak bergurau, kurang memperhatikan pelajaran dan minat belajar yang rendah, 
sehingga mempengaruhi terhadap hasil belajar, siswa jarang bertanya tentang 
materi pelajaran yang tidak dimengerti, siswa jarang menjawab pertanyaan guru. 
Berdasarkan permasalahan di atas, perlu dicari jalan keluarnya untuk mengatasi 
kesulitan siswa tersebut. Oleh karena itu, guru harus mampu  merancang suatu 
pembelajaranya  agar  lebih menarik, menyenangkan, siswa belajar agar lebih 
rileks  dan aktif serta  dapat  menarik  minat siswa  dalam belajar  matematika. 
Salah satu solusinya adalah penggunaan model pembelajaran langsung. Model 
pembelajaran langsung dikembangkan secara khusus untuk meningkatkan proses 
pembelajaran para siswa terutama dalam hal memahami sesuatu pengetahuan  dan 
menjelaskanya secara utuh sesuai pengetahuan procedural dan pengetahuan 
deklaratif yang diajarkan secara bertahap. 
         Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai 
dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-
ketrampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi. 
Ketrampilan dasar yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan ketrampilan 
terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, 
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, 
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 
mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan 
melaksanakan eksperimen. Noor Latifah (2008 : 12) menyatakan bahwa aktifitas 
siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap , pikiran, perhatian dan 
aktifitas dalam kegiatan pembelajaran guru guna menunjang keberhasilan proses 
belajar mengajar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Sriyono ( 
2008:58) menyatakan bahwa aktifitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan 
baik jasmani dan rohani. Tannembaum (dalam Asra, dkk 2008:58) menyatakan 
aktifitas merupakan suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran 
anggota dalam melibatkandiri pada kegiatan dan menyumbangkan tenaga dan 
pikirannya dalam pelaksanaan kegiatan tersebut . 
         Menurut Sudjana ( 2005:105) Kegiatan belajar/aktivitas belajar sebagi 
proses terdiri atas enam unsur yaitu tujuan belajar, peserta didik yang termotivasi, 
tingkat kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan, peserta didik yang memahami 
situasi, dan pola respons peserta didik. Berdasarkan pengertian aktivitas dan jenis-
jenisnya di atas, maka dalam penelitian ini aktivitas belajar yang digunakan 
penulis adalah sebagai berikut: (1). Aktivitas Fisik, yang terdiri atas kegiatan, (2). 
Aktifitas Mental, yang terdiri atas kegiatan, (3). Aktifitas Emosional, yang terdiri 
atas kegiatan. 
         Menurut Andi Hakim Nasution pakar matematika dari institut pertanian 
bogor (Catur Supatmono, 2009: 7-8) menyebutkan bahwa matematika merupakan 
ilmu struktur, urutan (Order), dan hubungan yang meliputi dasar-dasar 
penghitungan, pengukuran, dan pengambaran bentuk objek. Sedangkan menurut 
Sujono (1988: 4) mendefinisikan matematika sebagai berikut: (1). Matematika 
adalah cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematis, 
(2). Matematika adalah bagian pengetahuan manusia tentang bilangan dan 
kalkulasi, (3). Matematika membantu orang dalam menginterpretasikan secara 
tepat berbagai ide dan kesimpulan, (4). Matematika adalah ilmu pengetahuan 
tentang penalaran dan logika masalah-masalah yang berhubungan dengan 
bilangan, (5). Matematika berkenaan dengan fakta-fakta kuantitatif dan masalah-
masalah tentang ruang dan bentuk, (6).Matematika adalah ilmu pengetahuan 
tentang kuantitas dan ruangan. Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa matematika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 
memiliki obyek kajian yang sangat luas, dan obyek kajian tersebut tergantung dari 
sudut pandang yang akan ditinjau. 
           Menurut Kardi dan Nur (2008:23) menyatakan bahwa : ‘Model Direct 
Instruction (pembelajaran langsung ) merupakan suatu pendekatan mengajar yang 
dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh 
informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Arends juga 
mengatakan hal yang sama yaitu : suatu model pembelajaran diarahkan untuk 
membantu siswa belajar tentang pengetahuan dan keterampilan –keterampilan 
dasar yang dapat diajarkan dalam suatu langkah demi langkah penyajian. Karena 
tujuan-tujuan disini, model pembelajaran langsung. Apabila guru menggunakan 
model pembelajaran langsung ini, guru mempunyai tanggung jawab untuk 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran dan tanggung jawab  yang besar terhadap 
penstrukturan isi/mater atau keterampilan, menjelaskan kepada siswa, pemodelan/ 
mendemonstrasikan yang dikombinasikan dengan latihan, memberikan 
kesempatan pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep atau keterampilan yang 
telah dipelajari serta memberikan umpan balik. Model pembelajaran langsung ini 
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan 
pengetahuan procedural dan pengetahuan deklaratif yang terstruktur dengan baik.   
          Salah satu karakteristik dari suatu model pembelajaran adalah adanya 
sintaks atau terhapan pebelajaran. Di samping harus memperhatikan sintaks, guru 
yang akan menggunakan model pembelajaran langsung juga harus memperhatikan 
variable- variable lingkungan lainnya, yaitu focus, akademik, arahan dan kontrol 
guru, harapan yang tinggi untuk kemajuan siswa, waktu dan dampak netral dari 
pembelajaran. Fokus akademik diartikan sebagai sumber belajar selama 
pembelajaran. di antara siswa. Kegiatan pembelajaran diarakan pada pencapaian 
tujuan sehingga guru memiliki harapan yang tinggi terhadep tugas-tugas yang 
harus dilaksanakan oleh siswa. Pelejaran ini juga termasuk memberikan 
kesempatan siswa untuk melakukan pelatihan dan pemberian umpan balik 
tersebut, guru perlu selalu mencoba memberikan kesempatan kepada siswa untu 
menerapkan pengetahuan atau keterampila yang dipelajari dalam kehidupan nyata. 
Kelima fase dalam pembelajaran langsung dapat dijelaskan secara detail sebagai 
berikut : (a). Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, (b). 
Mendemonstrasikan pengetahuan dan Keterampilan, (c). Membimbing Pelatihan, 
(d). Mengecek pemahaman siswa dan umpan balik,  
METODE 
        Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu 
suatu strategi pemecahan masalah yang melakukan tindakan nyata dan proses 
pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah dengan 
memanfaatkan interaksi dan partisipasi peneliti, kolaborasi serta pengamat dan 
siswa. Hadari Nawawi (2005: 94) mengartikan ”metode deskriptif sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan objek/ subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”. Bentuk Penelitian ini adalah  penelitian tindakan kelas ( 
PTK ).karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di 
kelas melalui repleksi guru. Menurut Mulyasa (2009:10) Peneltian Tindakan 
Kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk 
memperbaiki kualitas, proses dan hasil belajar sekelompok pesrta didik. Menurut 
Arikunto (2009:3) Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
pada sebuah kelas secara bersama. 
           Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN 7 Sungai Bakah Kecamatan 
Pinoh Selatan Kabupaten Melawi.Penelitian di laksanakan pada semester I (satu) 
thn ajaran 2013/2014. Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian 
atau saat penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September semester gasal (satu) 2013/2014. Subjek penelitian ini adalah sisiwa-
siswi SD Negeri 07 Sungai Bakah Kabupaten Melawi dengan jumlah 9 orang 
yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan. Untuk mengantisipasi 
timbulnya masalah, Dalam pelaksanaannya, Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan melalui siklus. Setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan untuk 
melihat dan memperbaiki proses pembalajaran. Setiap siklus terdiri atas empat 
tahap yaitu perencanaan (flaning), tindakan (action), Pengamatan (observation), 
dan refleksi (reflection). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang 
sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 
dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Tahap 
perencanaa dimulai dari penemuan masalah dan kemudian merancang tindakan 
yang akan dilakukan, (a). Menemukan masalah penelitian yang ada di lapangan, 
(b).  Merencanakan langkah-langkah pembelajaran dari siklus I sampai siklus II, 
(c). Merancang instrument sebagai pedoman observasi dalam pelaksanaan 
pembelajara. Dalam tindakan dilaksanakan pemecahan masalah sebagaimana  
yang telah direncanakan. Tindakan ini dipadu oleh perencanaan yang telah 
dibuat/direncanakan, dalam artian perencanaan tersebut dilihat sebagai rasional 
dari segala tindakan itu. Akan tetapi, perencanaan tersebut harus bersifat fleksibel 
dan terbuka terhadap perubahan-perubahan dalam pelaksanaannya. Jadi, tindakan 
bersifat tidak tetap dan dinamis, yang memerlukan keputusan cepat tentang apa 
yang perlu dilakukan, (a). Observasi (observing), Observasi merupakan upaya 
mengamati pelaksanaan tindakan. Obsevasi terhadap proses tindakan yang sedang 
dilaksanakan berorientasi ke masa yang  akan datang, dan memberikan dasar bagi 
kegiatan refleksi yang lebih kritis.Proses tindakan yang dilakukan dan kendala 
tindakan,semuanya  dicatat dalam kegiatan observasi secara fleksibel dan terbuka, 
(b).  Refleksi (reflecting), Refleksi merupakan bagian yang penting dalam langkah 
proses penelitian tindakan,disebabkan dengan kegiatan refleksi memantapkan 
kegiatan atau tindakan untuk mengatasi permasalahan, dengan memodifikasi 
perencanaan sebelumnya sesuai dengan apa yang ditimbulkan di lapangan. 
Refleksi berfingsi sebagai sarana untuk untuk menyamakan data, koreksi data, dan 
validasi data. Data-data yang diperoleh kemudian di pergunakan tim untuk 
menyusun siklus selanjutnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 99-100). 
          Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran dan teknik observasi langsung. Pengukuran adalah 
penerapan/pemberian angka-angka terhadap objek atau fenomena menurut aturan 
tertentu. Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberian 
skorhasil tes penelitian, baik awal maupun akhir sesuai dengan aturan yang telah 
ditetapkan secara logis. Alat pengumpulan Data: (a). Lembar Observasi Siswa, 
(b). Tes.  Teknik analisis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis kualitatif. Teknik tersebut mencakup kegiatan yang 
menggambarkan keadaan siswa sehubungan dengan pembelajaran langsung 
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengerjakan pengurangan 
dua bilangan dengan cara meminjam . Selain itu, kegiatan analisis juga mencakup 
kondisi awal siswa berkenaan dengan materi dalam mengerjakan pengurangan dua 
bilangan  cara meminjam sebelum diselenggarakan treatment. Analisis data 
tersebut di lakukan bersamaan dengan dan atau setelah pengumpulan data 
dilakukan. Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam analisis data penelitian 
adalah sebagai berikut : (1). Pengelompokan aspek berdasarkan pelaksanaan yang 
di rencanakan, dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, (2). Analisis 
terlaksana atau tidaknya aspek yang diamati berdasarkan pada setiap siklus serta 
kaitanya dengan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada setiap siklus, (3). Menentukan aspek yang 
dinilai pada hasil belakar siswa, (4). Pengelompokkan aspek yang diamati 
berdasarkan sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siklus, (5). Analisis 
setiap aspek yang diamati berdasarkan aktivitas siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pada setiap siklus. 
Rumus untuk menghitung hasil belajar siswa : 
∑  Skor yang diperoleh siswa x 100 %    
                   Skor maksimal 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
          Data penelitian yang diperoleh adalah data hasil observasi berupa 
pengamatan pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
langsung yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar matematika 
Khususnya tentang materi pengurangan dua bilanga di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 07 Sungai Bakah Kabupaten Melawi. Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 9 September 2012,dilakukan 
mulai pukul 07.00-09.00 WIB. di kelas II dengan jumlah siswa 9 orang. 
Pelaksanaan Tindakan pada siklus I (pertama) merupakan teknis pelaksanaan 
pembelajaran matematika materi pengurangan dua bilangan menggunakan model 
pembelajaran langsung di Kelas II SD Negeri 07 Sungai Bakah. Adapun aktifitas 
belajar siswa pada pembelajaran matematika pada materi pengurangan dua 
bilangan yang dilaksanakan oleh peneliti selaku guru kelas di Kelas II SD Negeri 
07 Sungai bakah. Berdasarkan data yang di dapat diketahui bahwa aktivitas 
belajar siswa siklus I dalam pembelajaran matematika pengurangan dua bilangan 
dengan model pembelajaran langsung  pada siswa kelas II pada aktifitas fisik 
rata-rata persentase adalah sebesar 48,14 %, pada aktifitas mental sebesar 37,03 % 
dan pada aktifitas emosional sebesar 44,44 %. Dari data tersebut diketahui bahwa 
pelaksanaan pembelajaran matematika pengurangan dua bilangan dengan model 
pembelajaran langsung  pada siswa kelas II belum cukup baik karena hanya 
mampu mencapai 44,42% saja dari keseluruhan aktifitas belajar siswa. Artinya 
sebagian besar siswa belum dapat melaksanakan kegiatan belajar secara maksimal 
dan kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran, akan tetapi masih 
terdapat siswa yang sudah dapat melaksanakan tugas dan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti kondisi ini terjadi karena 
keadaan belajar kelas yang kurang kondusif dan siswa belum merasa paham 
dengan materi dan model pembelajaran yang diberikan oleh guru.  
            Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa masih terdapat kekurangan 
dalam pembelajaran yang dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran 
matematika materi pengurangan dua bilangan menggunakan model pembelajaran 
langsung  karena masih terdapat permasalahan serta kekurangan, sehingga dinilai 
perlu adanya perbaikan dalam perencanaan serta pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran berikutnya melalui siklus II. Adapun permasalahan tersebut adalah 
sebagai berikut : (1). Bagi Guru: (a). Kemampuan guru dalam menerapkan 
metode pembelajaran masih belum optimal. (b). Penilaian pelaksanaan 
pembelajaran yang dilaksanakan guru pelaksanaannya dinilai belum maksimal 
baik pada kegiatan pra pembelajaran maupun kegiatan penutup pembelajaran.(2). 
Bagi Siswa: (a). Pelaksanaan pembelajaran dinilai belum maksimal, karena masih 
terdapat siswa yang belum mampu menunjukan penguasaan terhadap materi, (b). 
Kretifitas siswa pada kegiatan pembelajaran dinilai belum cukup baik dan kurang 
partisipatif karena masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan tugas dan tidak 
aktif dalam pembelajaran baik secara kelompok maupun individu. 
          Pelaksanaan Tindakan pada siklus II (Kedua) merupakan teknis 
pelaksanaan pembelajaran dengan materi memperagakan benda nyata berupa 
kelereng dll, yang dilaksanakan pada pembelajaran matematika materi 
pengurangan dua bilangan Kelas II SD Negeri 07 Sungai Bakah. Adapun aktifitas 
belajar siswa pada pembelajaran matematika materi pengurangan dua bilangan 
menggunakan model pembelajran langsung pada siklus II yang dilaksanakan oleh 
peneliti selaku guru kelas di Kelas IV SD Negeri 07 Sungai Bakah.           
Berdasarkan data yang di peroleh diketahui bahwa aktifitas belajar siswa siklus II 
dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran langsung  
pada siswa kelas II pada rata-rata persentase aktifitas fisik adalah sebesar 85,17 
%, pada aktifitas mental sebesar 70,36 % sedangkan pada aktifitas emosional 
sebesar 81,47 %. Dari data tersebut diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran langsung  pada siswa kelas II 
sudah sangat baik karena mampu mencapai 80,54%  dari rata-rata keseluruhan 
aktifitas belajar siswa. Artinya sebagian besar siswa sudah dapat melaksanakan 
kegiatan belajar secara maksimal dan sudah tercapainya keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, akan tetapi masih terdapat siswa yang belum dapat 
melaksanakan tugas dan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti kondisi ini terjadi karena keadaan belajar kelas yang sudah 
kondusif dan guru sudah mampu mengatasi permasalahan dari siklus sebelumnya, 
selain itu, juga didukung oleh siswa yang sudah mampu memahami materi dan 
model pembelajaran yang diberikan oleh guru.  
 
Pembahasan           
         Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan yang telah dilakukan pada 
siklus I dan siklus II sehingga dapat dilakukan pembahasan mengenai temuan 
dalam penelitian baik baik penilaian kinerja guru, maupun penilaian aktivitas 
belajar siswa, yaitu: aktivitas fsik, mental maupun aktivitas emosional. Maka di 
paparkanlah data tersebut: Berdasarkan pengamatan awal peneliti pembelajaran 
matematika di kelas II saat ini dinilai masih belum maksimal sehingga dinilai 
kurang diminati oleh siswa. Khusus pada materi pengurangan dua bilangan, siswa 
masih merasa sulit, menghafal dan mengerjakan tugas dari materi tersebut 
sehingga perlu adanya suatu upaya dengan menggunakan benda kongrit untuk 
dapat mempermudah siswa menyerap pelajaran dengan baik dan cepat. 
Untuk dapat menggambarkan kondisi pembelajaran secara lebih lengkap 
dilakukan pengamatan oleh guru mitra/teman sejawat untuk dapat mengamati 
kegiatan pembelajaran oleh guru pelaksana pembelajaran selaku guru mata 
pelajaran matematika materi pengurangan dua bilangan Kelas II SD Negeri 07 
Sungai Bakah. Pada pengamatan awal sebelum diterapkannya benda kongkrit 
pada pembelajaran matematika materi pengurangan dua bilangan diketahui dari 
kekurangan dan kelebihan dari proses pembelajaran yang dilakukan, adapun hasil 
pengamatan tersebut adalah sebagai berikut : (1). Kelebihan : (a). Guru menguasai 
Silabus dan mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
telah dirancang, sehingga dapat terlaksana dengan baik, (b). Guru telah menguasai 
materi pembelajaran matemtaika, khususnya dari materi pengurangan dua 
bilangan pada siswa kelas II SD. (2). Kekurangan : (a). Guru belum mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang baik, sehingga siswa sulit mengerti 
pelajaran yang diberikan, (b). Guru hanya terbiasa menggunakan metode 
konvensional/ ceramah saja serta tidak menggunakan media pembelajaran pada 
proses pembelajaran yang dilaksanakan, (c). Guru belum mampu melibatkan 
siswa dalam proses pembelajaran, sehingga tidak ada umpan balik yang 
dihasilkan dari pembelajaran tersebut. 
          Berdasarkan pengamatan awal tersebut dinilai guru perlu mempersiapkan 
rencana pembelajaran secara efektif untuk melaksanakan pembelajaran dengan 
menciptakan suasana pembelajaran serta menggunakan media pembelajaran untuk 
dapat melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Karena itu 
dilaksanakan pembelajaran matematika materi pengurangan dua bilangan 
menggunakan model pembelajaran langsung, yaitu model yang menerapkan siswa 
untuk dapat menerapkan kemampuan mengerjakan tugas dari materi pengurangan 
dua bilangan pada pembelajaran matematika yang diberikan oleh guru. 
Selanjutnya setelah dilakukan penerapan pembelajaran menggunakan benda 
kongkrit pada pembelajaran matematika materi pengurangan dua bilangan dan 
dinilai pelaksanaannya oleh peneliti, maka diketahui hasil penelitian yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1  
Rekapitulasi Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa 
 
No Penilaian Base 
Line 
Siklus I Siklus II Perubahan Keterangan 
1. Aktivitas Fisik  35 % 48,14 % 85,17 % 37,03 % Meningkat 
2. Aktivitas Mental 41 % 37,03 % 70,36 % 33,33 % Meningkat 
3. Aktivitas Emosional 34 % 44,44% 81,47 % 37,03 % Meningkat 
 Rata-rata 36,66 % 44,42 % 80,54% 36,12 %  
          Berdasarkan data diatas dektahui bahwa pada siklus I aktifitas siswa pada 
kegiatan pembelajaran dinilai belum cukup baik dan kurangnya partisipatif siswa, 
karena masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan tugas dan tidak aktif dalam 
pembelajaran baik secara kelompok maupun individu. Sedangkan pada siklus II 
aktifitas siswa pada kegiatan pembelajaran dinilai sudah meningkat karena 
menjadi lebih aktif dan partisipatif karena seluruh  siswa dapat melaksanakan 
tugas dan turut aktif dalam pembelajaran baik secara kelompok maupun individu. 
Hal ini ditunjukan dari hasil penelitian sebagai berikut : (a). Terjadi peningkatan 
aktifitas fisik siswa pada kegiatan pembelajaran menggunakan benda kongkrit  
yang dikarenakan siswa memiliki keinginan untuk ikut serta dalam 
pembelajaran.(b). Terjadi peningkatan aktifitas mental siswa pada kegiatan 
pembelajaran menggunakan benda kongkrit yang dikarenakan siswa mampu dan 
bersedia untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, (c). Terjadi 
peningkatan aktifitas emosional siswa pada kegiatan pembelajaran menggunakan 
bnda kongkrit yang dikarenakan siswa beminat dan merasa senang dengan adanya 
teknik pembelajaran yang baru sehingga lebih menarik dari pembelajaran 
sebelumnya. 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
           Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tindakan kelas yang 
telah dilaksanakan adalah bahwa penerapan pembelajaran langsung dapat 
meningkatkan aktifitas belajar siswa di kelas II SDN 07 Sungai Bakah Kabupaten 
Melawi dalam mata pelajaran matematika dengan materi pengurangan dua 
bilangan. Peningkatan tersebut secara rinci sebagai berikut: (1). Aktivitas belajar 
siswa siklus I dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
langsung di kelas II pada aktivitas fisik adalah dengan rata-rata sebesar 48,14 %, 
sedangkan pada siklus II dapat meningkat menjadi sebesar 85,17 % yang artinya 
terjadi peningkatan aktivitas fisik siswa pada kegiatan pembelajaran matematika 
sebesar 37,03% diantaranya dikarenakan siswa memiliki keinginan kuat untuk 
ikut serta dalam pembelajaran, (2). Aktivitas belajar siswa siklus I dalam 
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran langsung di kelas II pada 
aktivitas mental adalah dengan rata-rata sebesar 37,03 % sedangkan pada siklus II 
dapat meningkat menjadi sebesar 70,36 % yang artinya terjadi peningkatan 
sebesar 33,33% dalam aktivitas mental siswa pada kegiatan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran langsung diantaranya dikarenakan siswa 
mampu dan bersedia untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, (3). 
Aktivitas belajar siswa siklus I dalam pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran lengsung di kelas II pada aktivitas emosional adalah dengan 
rata-rata sebesar 44,44 %, sedangkan pada siklus II dapat meningkat menjadi 
sebesar 81,47 % yang artinya terjadi peningkatan sebesar 37,03% dalam aktivitas 
emosional, siswa pada kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
langsung yang dikarenakan siswa beminat dan merasa senang dengan adanya 
model pembelajaran yang baru sehingga lebih menarik dari pembelajaran 
sebelumnya. 
 
Saran 
        Adapun saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : (1). Perlu adanya penerapan model pembelajaran langsung  pada setiap 
materi pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika sehingga dapat 
menciptakan suasana yang aktif dikelas dan siswa dapat lebih tertarik dalam 
mengikutinya, (2). Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai model-model 
dalam pembelajaran matematika selain model pembelajaran langsung, sehingga 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dapat menjadi lebih efektif 
dan berkualitas, serta sangat diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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